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Abstrak

Keterkaitan antara bangkitan perjalanan dan pertumbuhan penggunaan lahan merupakan suatu kajian
yang tidak dapat terlepas dari eksstens sstim transportasi secara menyeluruh. Sstem transportasi dan
pengembangan lahan (land devel opment) saling berkaitan satu sama lain, maka di dalam sistemtransportasi,
tujuan dari perencanaan adalah menyediakan fasilitas untuk pergerakan penumpang dan atau barang dari
satu tempat ke tempat lain atau dari berbagai lokas penggunaan lahan. Pengembangan lahan tidak akan
terjadi tanpa adanya sistem transportas, sedangkan sistem transportasi yang disediakan tidak bermanfaat
apabila tidak melayani kepentingan ekonomi atau aktivitas pembangunan. Kajian yang mendalam mengenai
analisis keduanya (transportasi dan penggunaan lahan) didasarkan data hasil pengukuran luas penggunaan
lahan dan volume yang keluar dan masuk jalan tol Jakarta-Cikampek. Hasil analisa dari seluruh data yang
diperoleh dari pengamatan di lapangan berupa fungs linier dengan persamaan Y= 66,
895+0.323X2+12,660X 4+2.061X5-0,779X6 untuk on ramp dan persamaan Y = 266,544+24,868X s-
1,959X6+1,623X7 untuk off ramp

Kata-kata kunci: Lahan, lalulintas, regres linier. On off ramp
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1. Pendahuluan

Transportas dan tata guna lahan berhubungan
sangat erat, sehingga biasanya dianggap membentuk
sau landuse transport system. Agar tata guna lahan
dapat terwujud dengan baik maka kebutuhan
trangportasinya harus terpenuhi dengan baik. Sistem
trangportas yang macet tentunya akan menghalangi
aktivitas tata guna lahannya. Sebdiknya, tranportas
yangtidak melayani suatu tata gunalahan akan menjadi
Saga, tidak termanfaatkan. Penggunaan lahan adalah
hasil akhir dari aktivitasdan dinamikakegiatan manusia
dipermukaan bumi yang bukan berarti berhenti namun
tetap mash berjdan (dinamis). Secara umum
penggunaan lahan di Indonesia merupakan akibat nyata
dari suatu proses yang lama dari adanya interaks yang
tetap, keseimbangan dan  dinamis, antara
aktifitasaktifitas penduduk diatas lahan, dan
keterbatasan-keterbatasan di ddam lingkungan tempat
hidup mereka

Keterkaitan Antara Sistem Transportas dan

Pengembangan Lahan merupakan suatu kgjian yang
tidak dapat terlepas dari eksistens ruang ddam studi
geografi. Sistem transportas dan pengembangan lahan
(land development) saling berkaitan satu sama lain. Di
ddam sisem transportas, tujuan dari perencanaan
addah menyediakan fadilitas untuk pergerakan
penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain
atau dari berbagai pemanfaatan 1ahan. Sedangkan di Sis
pengembangan lahan, tujuan dari perencanaan adalah
untuk tercapainya fungs bangunan dan harus
menguntungkan. Acapkali kedua tujuan tersebut
menimbulkan konflik. Hal inilah yang menjadi asumsi
mendasar dari andliss dampak keruangan untuk
menjembatani kedua tujuan di atas, atau dengan kata
lain, Proses perencanaan  trangportas  dan
pengembangan lahan mengikat satu sama lainnya.
Pengembangan lahan tidak akan terjadi tanpa sstem
trangportas, sedangkan sistem transportas  tidak
mungkin  disediakan apabila tidak meayani
kepentingan ekonomi atau aktivitas pembangunan. Dari
asums mendasar tersebut, maka perlu kgian yang
mendalan mengenai andlisis keduanya (transportasi
dan penggunaan lahan).

Menurut Mayer dan Mdller (1984) interaks antara
tataguna lahan dan tranportas dapat disgjikan seperti
gambar 1.

Gambar 1 Interaks tataguna lahan dan
transportas

Lokas pendlitian terletak di daerah Bekas,
Cikarang dan Cibitung seperti terlihat di gambar

Gambar 2 Lokas penelitian

Untuk keperluan penditian ini maka
dilakukan pengumpulan data 7 sSimpang susun
daerah hinterlandnya.

Dengan mengambil angka angka dari data
BPS Tahun 2018 dan data dari peta Google,
maka di dapat nilai luasan lahan permukiman,
industri, persawahan, lahan kosong untuk
masing-masing  kecamatan di  daaerah
hinterland.

Google Earth

Gambar 3 Daerah industri dan peru
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dari Badan Pusat Statistik adalah wilayah
Sedangkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS)  kecamatan. Daerah Hinterland masing-masing
kota Bekad, kabupaten Bekas, kabupaten Kerawang  simpang susun dapat dilihat dalam Tabel 2 di
dapat diperoleh data-data mengenai jumlah penduduk,  bawahini.
luasan kawasan pemukiman , luasan kawasan industry
seperti disgjikan dalamtabel 1.
Tabel 2 Lokas on off dan hinterlandnya

Tabel 1 Jumlah penduduk, PDRB dan luas Industri SIMPANG SUSUN | LOKASI KECAMATAN
Bekasi Utara
. Penduduk | PDRB Area Area Area
Simpang Kecamatan (ribu (Milyar | Permukiman | Industri | Persawahan Jumiah ekasi Sel
Susun N ) KK . Bekasi Selatan
jiwa) Rupiah) (ha) (ha) (ha) SS Bekasi Barat KM 13+400
_ Rawa Lumbu
gj‘::‘ 203 5570 1583 0 0 49,601 Bantar Gebang
Rawa 159 4877 2124 8 0 36.856 Bekasi Timur
BEKAS Ién;r:b: Rawa Lumbu
BARAT | 230 %0 4865 1271 486 71 24,041 SSBekasi Timur KM 16+800
(Km. 13) Bekas Tambun Selatan
Tin': o 5 834 0 ° 11908 Tambun utara
Ef:f: 191 4,045 1921 0 72 78,014 Setu
JUMLAH 698 20.062 7.732 572 252 200.414 SS Tambun KM 20+600 Tambun Selatan
Rawa i
Lo 53 0 2124 o 0 12.285 CMkuﬂlkaJBaya
Bokad 217 2821 834 0 36 47610 - karang Barat
BEKAS [ r e SS Cibitung KM 24+600 Cibitung
TIMUR | [ 180 1705 1921 0 1106 | 45135 S
(Km. 16) ara
;’mﬁ&" 144 1227 1775 147 60 35113 Cikarang Barat
ng;:i ka s 1686 1471 ° 37 1073 Cikarang Barat KM 29+200 ?i karang Utara
JUMLAH 642 7.440 8.125 147 1.239 15.1216 gl I;a(ang :aan
Musila 110 3935 1471 0 86 25,83 . karang Sdlatan
TAMBUN faymﬁ‘m” SS Cibatu KM 34+000 Cikarang Pusat
(Km.22) | g 337 2863 1775 343 141 81.930 Cikarang Timur
Setu 20 501 924 0 461 10,910 Cikarang Timur
éil:::;H 488 72%9 4170 348 668 118676 SS Cikarang Timur KM 37+000 Cikarang Pusat
CIBITUNG | Bard 192 | 35660 835 254 9% 56.715 Bojong Mangu
(Km. 24) | Cibitung 243 7.440 2503 627 1835 | 73658 Karawang Barat
Setu % 1168 924 0 1077 | 25456
JUMLAH | 520 | 44267 4261 2.980 3008 | 155.829 SSKarawang Barat KM 46+000 Teluk Jambe B?“’“
Teluk Jambe Timur
Klari
Simpan Penduduk | PDRB Area Area Area Jumial SS Karawang Timur KM 54+000 Karawang Timur
Sjp 9 Kecamatan (ribu (Milyar | Permukiman | Industri | Persawahan KK G
sun jiwa) | Rupiah) (ha) (ha) (ha) iampel
glal;:ang 59 10.954 835 723 30 17.423
CIKARANG =
BARAT S't':’;mg 269 3964 566 738 108 45529
(Km. 31)
Sikereng 108 | 2049 187 765 26 | 22503
JUMLAH 431 16.968 1589 2.226 394 85537} . . . .
ame | o igs | | ms | ze | zud Dari hasil pengamatan dari video cameradi
bl NG ® 13| 13 | e | 29 | 1554 setigp titik yang telah ditentukan volume
Cikarang H H H
Timr | a4 | 20 | 9 | om0 | 270 laulintas sebagaimanaterlihat dalam gambar 2,
JUMLAH | 215 7.250 3826 1.869 2468 | 6367 X .
Geams | 5 | o | am | o | e | em maka data dimasukkan dalam format seperti
CIKARANG - HH H
TIMUR gjgang 36 1372 1.389 646 259 15543 da)a dlllhat da|8m tmd 3 %m] Utnya data
(Km. 37) . . . - .
Vit 5 | wws| | a6 | 4% | 1009 tersebut dikompilas dengan dicari volume
JUMLAH 82 44.677 3.855 861 5.337 32.379 . H
w0 | i s | e | o0 | iwo | e l[alulintas on dan off ramp dilakukan dan yang
Teluk pak
KaAwANG | o | 2o | m | os | 2% | mid dihitung merupakan volume totalnya. Contoh
ol . . 4
(kmap | BE hasl kompilas data volume lalu lintas dapat
jambe 129 57.302 817 850 1.070 35.6( HH
Timr dilihat dalam Tabdl 4
JUMLAH | 322 | 64464 1832 1778 5270 | 97.10
KARAWANG Klari 42 17.999 710 968 167 34.717
TIMUR ?ﬁ’ni’;’ang 104 4554 457 300 1711 | 3133
(Km.54) Ciampel 48 1.200 536 3.615 1.877 13.039
JUMLAH | 193 | 23753 1704 4883 3755 | 79.08]

Untuk keperluan analisa hubungan antara tataguna
lahan dengan volume lalu lintas pada on ramp dan off
ramp masing-masing simpang susun maka dibuat
daerah hinterland. Penetuan daerah hinterland tersebut
didasarkan dari pengamatan di  lapangan dan
penelusuran pada peta administras. Mencari batas
wilayah administras  dimaksudkan agar memudahkan 3
daam mengumpulkan data-data terkait tata gunalahan Gambar 2 lokasi titik pengamatan SS Bekasi
dan ekonominya. Wilayah administras terkecil yang Timur
masi h tesediadata-data tatagunalahan dan ekonominya
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Tabe 3 f_g_)"[*r\r_]g[‘ Qenghi mgqpllal ulintas

Tabel 4 Contoh hasil kompilas datalaulintas on off

ramp
J.
m | V-ON V-OFF
Ruas Jalan k
Jam 810 SS | | smps -
(K P | P |
— m)
SS.
BEKASI 5759 | 2879 2483 1242
BARAT
0 15 | 34| 149 [ 2097 341 1362
15 30 | 34| 738 | 20m1 329 1315
30 45 [ 34| 630 | 2119 260 1077
45 60 | 34| 727 | 2909 318 1272
60 75 | 34| 723 | 2892 314 1255
90 | 34| 740 | 2004 340 1359
90 105 | 34| 707 | 2826 297 1187
105 120 | 34| 687 | 2147 277 1106
SS
BEKASI 2011 | 1006 1160 580
TIMUR
0 15 | as | 257 | 1026 148 593
15 30 | 38| 220 | 915 159 634
30 45 [ 38| 278 | 1113 132 527
45 60 | 38 [ 251 | 1004 151 603
60 75 | 38 [ 226 3 128 510
75 90 | 38| 213 373 143 573
90 105 | 38| 260 | 1074 162 648
105 120 | 38| 284 | 1137 138 551

Untuk mencari hubungan antara tata guna lahan
dengan volume on dan off ramp, maka digunakan
metode analisislangkah demi langkah (step wise) tipe
1

Pertama dibuat tabel yang berisi volume on/off
ramp sebagai variabel terikat dan data tatagunalahan
sebagai variabel bebas seperti disgjikan dalam Tabel
4 dan Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 4. Volume On Ramp dan tata guna lahan

SMPANG | LALU. | PENDUDUK | suqiay  KEPEMILIAN | aRen | aneA
SUSUN LIN‘I_'AS JIWA) KELUARGA (s‘np) (ha) (ha)
(smpl/jam)

Y X1 X2 X3 X4 X5

Bekasi Barat 1985 698 200414 160729 7732 572

Bekas Timur 698 642 151216 156087 8125 147

Tambun 1610 488 118676 68348 4170 343
Cibitung 555 529 155829 48743 4261 2980
Cikarang Barat 562 431 85537 80468 1589 2226
Cibatu 412 215 63679 48655 3826 1869

Cikarang Timur 572 82 32375 20821 3855 861
Karawang Barat 468 322 97108 29079 1832 1778
Karawang Timur 459 193 79087 17347 1704 4883

Tabel 5. Volume Off Ramp dan tata guna

lahan

VoL
UME LU | PD
Supa | LAL | PEND | sumL | KEPENT | apea | ARE | as | re
NG U | UDUK | AH | KRR pEMU || A | sa | (il
soson [UNT | RiBU | KELU | KENDA Tiiman | {80V wa | yar
AS | awa) | aRca | RO SR H | Rup
(smp/ P (ha) | iah)

jam)
Y | xt | x2 X3 X4 | X5 | X6 | X7
Bekas 200
Dok 831 | 698 | 200414 | 160729 | 7732 | 572 | 252 | &)
Bekas | 419 | 642 | 151216 | 156087 | 8125 | 147 | 1230 | T4

Timur 0

Tambun | 655 | 488 | 118676 | 688 | 4170 | 343 | 688 | ‘o0
Cibitung | 1088 | 520 | 155820 | 48743 | 4261 | 2080 | 3008 | ‘o’
Cikarang | 1pg | 431 | gs537 | soaes | 1589 | 2206 | 394 | 189
Barat 68
Cibatu | 753 | 215 | 63679 | 48655 | 3826 | 1869 | 2468 735
Cikarang 446
Shaag | o1 | 82 | 32375 | 20821 | 3855 | 861 | 5337 | A
Kaawan | 705 | 305 | 97108 | 20079 | 1832 | 1778 | 5270 | 8%
g Barat 64
Kaawan | oop | 193 | 70087 | 17347 | 1704 | 4se3 | a7ss| 2
g Timur 53

Kedua dilakukan uji korelasi antara
sesama variabel bebas dan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Ha ini
dilakukan sesuai dengan persyaratan statistik
yang haarus dipenuhi, yaitu sesama variabel
bebas tidak boleh mempunyai korelad,
sedangkan antara variabel bebas dengan
variabel terikat malah sebaiknya harus
mempunyai  korelasi. Uji korelasi tersebut
dilakukan dengan menggunakan rumus
Korelass Product Moment (Pearson)
sebagaimana tertulis daam Persamaan
berikut ini.

r=
NI, (X YD-IN  (XD.ZN, Yy

JINEX 02— o IIN TR (- (BN vy

Dimana:

r = Nilai Korelasi

N = Jumlah Data

Yi = Nilai Variabel Terikat
Xi = Nila Variabel Bebas

Proses analisis regres dari data-data
volume laulintas dan tataguna lahan
dilakukan dengan berbagai tahapan.

Tahap 1 dilakukan analisis regres linear
berganda dengan semua variabel bebasuntuk
mendapatkan nilai  koefisien determinasi,
nilai konstanta dan nilai koefisien regresinya.
Nilai konstanta dan nilai koefisen regres
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dihitung dengan menyelesaikan persamaan regres Tanda | Peremeter Tetep
dengan metode matrix. Nilai koefisien determinasi  |"| ™" o foms T, T T
di hitung dengan rumus: 1 | Intersep +- c 517,300 | 63876 | 66895 | 37478
2 | Jumlah penduduk + X1 1,129 0,007 - -
2 3 | Jumlah keluarga + X2 -0,267 1,414 0,323 -
= <7 4 | Kepemilikan kendaraan X3 -17,056 - - -
2 Z(Yl - Yl) 5 | Areapermukiman Xa 30,257 12,644 12,660 13,180
R - 1 - . — 2 6 | Areaindustri Xs 4,147 2,061 2,061 2,465
Z( Yl - Y ) 7 | Luassawah Xe 22,441 -0,779 -0,779 -0,204
8 | PDRB + Xz -15,740 - - -
. R 0,984 0,967 0,967 0,966
Dimana: F-Stat 8571 | 17633 | 20386 | 48059
R = Nilai Koefisien Determinasi
Y; = Nila Data Pengamatan Secara matematis untuk kondis on ramp dapat
Y, = Nilai Data Permodelan disajikan dengan persamaan sebagai berikut
Y = Nilai Data Rata—rata

Y= 66,895+0.323X>+12,660X 4+2.061Xs-

Tahap 2, variabel bebas yang berkorelas kuat 0,779Xe
dengan variabel bebas lainnya dibuang salah satunya _
dengan memilih variabel yang memeliki korelass ~ Dimana _
dengan variabel terikat yang lebih kuat yang Y =Volume On Ramp (smp/jam)
dipertahankan. Setelah itu dilakukan analisisregres ~ X2= Jumlah Keluarga;
lagi seperti pada tahap 1. Dari Tabel 4.10 ini dapat ~ X4= AreaPermukiman (ha);
kita lihat bahwa X3 berkorelas kuat dengan X4  Xs= Arealndustri (ha);
danX7 berkorelas kuat dengan X6. Karena X4  Xe=Luas Sawah (ha)
memiliki nilai korelasi lebih kuat terhadapY maka X3 o
dibuang. Demikian pula karena X6 memiliki nilai ~ Sedangkan untuk kondis off ramp dapat
korelas lebih kuat terhadapY maka X7 dibuang.  disalikan dengan persamaan sebagal berikut
Sementara itu dari Tabel 4.11 terlihat bahwa
X5berkorelasi kuat dengan X4 dan X7 berkorelasi Y= 266,544+24,868X5-1,959X6+1,623X7
kuat dengan X6. Karena X5 memiliki nilai korelas
lebih kuat terhadapY maka X4 dibuang. Demikian ~ Dengan
pula karena X7 memiliki nilai korelas lebih kuat Y =Volume Off Ramp (smp/jam);
terhadapY maka X6 dibuang. Xs= Arealndustri (ha);
Tahap 3, dari hasil analisis pada tahap 2, bila  Xe=Luas Sawah (ha)
didapatkan variabel yang memiliki nilai koefisen  X7= PDRB (Milyar Rupiah)
berlawanan dengan harapan/logika, maka vaiabel
tersebut akan.dibuang dan selanjutnya dilakukan ~ Kesmpulan

analisisregres seperti padatahap 1. a  Untuk volume laulintas pada on ramp
Tahap 4 dan seterusnya dilakukan analisis jaan tol Jekarta — Cikampek sangat
regres setelah membuang variabel bebas yang dipengaruhi oleh jumlah keluarga, area
memiliki nilai korelas terhadap variabel terikat pemukiman area industry dan area
paling kecil, sampai tinggal 1 variabel bebas sgja. lahan sawah
Selanjutnya hasil andisis semua tahap dimasukkan b. Untuk volume lalulintas pada off ramp
dalam tabel untuk memilih model yang terbaik jalan tol Jekarta — Cikampek sangat
dipengaruhi oleh area industry , area
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 6 lahan sawah dan besar PDRB zona off
ramp tersebut berlokas.

Tabel 6 korelasi Tataguna lahan dan volume on-off
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